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SMKN 1 RANAH PESISIR
TAHUN 2025



MODUL AJAR


Satuan Pendidikan			: SMKN 1 Ranah Pesisir 
Alamat					: Jl Sangkar Puyuh Balai Selasa Kec. Ranah Pesisir, Kab. Pesiir Selatan
Program/Konsentrasi Keahlian		: Teknik Konstuksi dan Perumahan
Mata Pelajaran				: Konsentrasi Keahlian Teknik Konstruksi dan Perumahan
Kelas/Fase/Semester			: XI / F / Ganjil
Durasi Pembelajaran			: 2 JP (2 x 45 menit)
Tahun Ajaran				: 2025/2026

	A. Identifikasi
	1. Peserta Didik  

	
	1.1 Pengetahuan awal
	Sebagian besar peserta didik telah memiliki dasar dalam membaca gambar teknik, mengenal jenis-jenis bahan bangunan, dan memahami tentang jenis – jenis pondasi dan fungsi pondasi dalam bangunan sederhana

	
	1.2 Minat bakat
	Peserta didik menunjukkan ketertarikan dalam bidang teknik konstuksi dan perencanaan bangunan, terutama dalam hal menghitung dan merancang struksur rumah tinggal

	
	1.3 Latar belakang
	Peserta didik berasal dari latar belakang sosial ekonomi yang beragam. Beberapa pesera didik memiliki anggota keluarga yang bekerja di bidang konstruksi.

	
	1.4 Kebutuhan belajar
	Peserta didik membutuhkan pembelajaran yang lebih mendalam tentang teknik perhitungan volume pondasi, penerapan rumus matematika dalam konstruksi, serta latihan praktik lansung untuk memperkuat pemahaman mereka

	
	2. Materi Pelajaran
	Peserta didik mampu memahami konsep pondasi rumah tinggal, dan mampu menghitung volume pondasi menggunakan rumus matematika secara tepat dan akurat.
1. Pengertian pondasi
2. Fungsi dan jenis pondasi
3. Pengukuran dimensi pondasi
4. Rumus dan cara perhitungan volume pondasi

	
	3. Dimensi Profil Lulusan 
	
	Keimanan dan Ketaqwaan Terhadap Tuhan YME
	
	Komunikasi

	
	
	
	Kewargaan
	
	Kesehatan

	
	
	
	Kreativitas
	
	Kolaborasi

	
	
	
	Kemandirian
	
	Penalaran Kritis

	B. Desain Pembelajaran
	1. Capaian Pembelajaran
	Peserta didik mampu memahami konsep pondasi rumah tinggal dan fungsi pondasi dalam struktur bangunan, menghitung volume pondasi rumah tinggal, dan juga mampu menerapkan hasil perhitungan volume pondasi untuk estimasi kebutuhan material.

	
	2. Lintas Disiplin Ilmu
	· Matematika : menggunakan rumus volume dan konsep pengukuran
· Fisika : memahami konsep gaya dan tekanan pada pondasi
· Manajemen proyek : estimasi kebutuhan material dan perencanaan konstruksi
· Teknik bangunan : memahami struktur pondasi dan jenis pondasi

	
	3. Tujuan Pembelajaran
	Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik mampu:
1. Menjelaskan fungsi dan jenis pondasi dalam rumah tinggal
2. Mengukur dimensi pondasi secara tepat dan menghitung volume pondasi
3. Menghubungkan hasil perhitungan dengan kebutuhan material konstruksi

	
	4. Topik Pembelajaran
	1. Pengertian dan fungsi pondasi rumah tinggal
2. Jenis – jenis pondasi dan karakteristiknya
3. Pengukuran dimensi pondasi
4. Estimasi kebutuhan material pondasi berdasarkan volume

	
	5. Praktik Pedagogis
	a. Project Based Learning ( PjBL )
b. Metode pembelajaran : penugasan, diskusi kelompok dan presentasi

	
	6. Kemitraan Pembelajaran
	a. Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI)
b. Guru : sebagai fasilitator dan pembimbing dalam proses pembelajaran
c. Pihak sekolah  menyediakan sarana dan prasarana pembelajaran seperti ruang kelas dan labor/bengkel

	
	7. Lingkungan Pembelajaran
	Kegiatan di dalam kelas dengan diskusi kelompok
Kegiatan di Ruang Praktek Siswa (RPS TKP) dalam mempraktekkan pengukuran dan simulasi  

	
	8. Pemanfaatan Digital
	· Media : PPT, Canva dan Gambar
· Platform : youtube dan google

	C. Pengalaman Belajar
	1. Awal ( 15 Menit )
	
	Berkesadaran
	
	Bermakna
	
	Menggembirakan

	
	
	· Orientasi
	· Apersepsi
	· Motivasi

	
	
	Orientasi
1. Guru membukan kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan peserta didik menjawab salam. Mindful Learning, Joyful
2. Guru menanyakan kabar dan kesediaan belajar peserta didik serta memeriksa kerapian dan kebersihan kelas untuk menciptakan suasana belajar yang mentenangkan. Minful Learning  
3. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa sebelum memulai pembelajaran. Mindful Learning 
4. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. Mindful Learning
5. Guru bersama peserta didik menyayikan lagu kebangsaan indonesia raya. Joyful Learning
6. Guru membuat kesepakatan kelas dengan peserta didik selama pelajaran berlansung. Mindful Learning, Joyful

Apesepsi
1. Guru mengingatkan kepada peserta didik mengenai materi yang telah diberikan pada pertemuan sebelumnya. Meaningful Learning
2. Guru memberikan pertanyaan pematik untuk meransang kreativitas peserta didik. Meaningful Learning, Joyful
3. Guru menyampaikan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran dan materi pembelajaran yang ingin dicapai ( pada akhir pembelajaran peserta didik mampu menghitung volume pondasi rumah tinggal sederhana ). Mindful Learning

Motivasi
· Guru menyampaikan materi sesuai tujuan pembelajaran yang akan dipelajari dan memberikan motivasi pentingnya mempelajari materi ini dalam kehidupan sehari – hari.

	
	2. Inti ( 60 Menit )
	
	Berkesadaran
	
	Bermakna
	
	Menggembirakan

	

	
	2.1 Memahami
	Tahap 1. Penentuan pertayaan mendasar
· Peserta didik diminta untuk mengamati power point yang ditampilkan. Mindful Learning
· Peserta didik diajak untuk melakukan ice breaking untuk melatih kosentrasi. Mindful Learning
· Peserta didik diminta untuk mengamati tayangan video tentang perhitungan volume pondasi batu kali https://www.youtube.com/watch?v=20a2Th2J5sA Meaningful Learning. Joyful 
· Guru mengajukan pertanyaan singkat terkait dari video yang disajikan dan melakukan pemetaan kesiapan belajar murid. Meaningful Learning. Joyful
· Peserta didik dalam pendampingan guru berdiskusi mengenai video tentang perhitungan volume pondasi batu kali. Meaningful Learning 
Tahap 2. Mendesain perencanaan projek
· Guru membentuk kelompok kecil dan mengatur tempat duduk peserta didik, dalam satu kelompok terdiri atas 5 orang untuk mengerjakan LKPD. Mindful Learning
· Guru membagikan LKPD ke peserta didik
· Guru menjelaskan tentang cara pengisian LKPD. Mindful Learning
· Peserta didik ditugaskan secara berkelompok untuk mengukur dimensi pondasi pada miniatur yang telah disediakan secara bergantian dan guru mendampingi peserta didik selama proses diskusi berlansung. Mindful Learning

	
	2.2 Mengaplikasi
	Tahap 3. Menyusun Jadwal
· Peserta didik dan guru berdiskusi untuk menentukan waktu yang dibutuhkan dalam pengerjaan projek dan mengerjakan LKPD. Meaningful Learning

Tahap 4. Monitoring keaktifan dan perkembangan projek 
· Peserta didik dan guru berdiskusi jika ada masalah ketika melaksanakan projek. Meaningful Learning
· Selama kegiatan diskusi guru berkeliling untuk memantau pelaksanaan projek. Meaningful Learning
· Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya apabila mengalami kesulitan. Joyful Learning

	
	2.3 Merefleksi
	Tahap 5. Menguji Hasil
· Guru mempersilahkan peserta didik untuk mempresentasikan hasil projek ( menghitung Volume ). Meaningful Learning, Joyful
· Guru dan peserta didik mengoreksi bersama melalui presentasi. Meaningful Learning

	
	3. Penutup ( 15 Menit )
	
	Berkesadaran
	
	Bermakna
	
	Menggembirakan

	
	
	· Peserta didik bersama guru mengevaluasi materi yang sudah dipelajari. Meaningful learning
· Peserta didik diminta untuk memberikan kesimpulan pelajaran. Meaningful learning
· Guru menyimpulkan pelajaran secara keseluruhan. Joyful learning
· Guru dan peserta didik berdoa bersama untuk mengakhiri pembelajaran yang dipimpin oleh ketua kelas. Mindful learning, joyful 



INSTRUMEN ASESMEN

A. LEMBAR OBSERVASI

Nama Peserta didik         :
Kelas                               :

	Tujuan Pembelajaran
	Indikator
	Capaian

	
	
	Sudah
	Belum

	1.1 Peserta didik memahami tentang fungsi dan jenis pondasi serta menghitung volume pondasi
	1.1.1 Mengidentifikasi fungsi dan jenis pondasi
· Memahami fungsi pondasi secara umum
· Mengidentifikasi jenis pondasi
1.1.2 Memahami cara mengukur dimensi pondasi
· Mengidentifikasi ukuran yang diperlukan dalam perhitungan volume pondasi
· Memahami cara mengambil ukuran pondasi
1.1.3 Memahami cara menghitung volume pondasi
· Melakukan perhitungan volume pondasi
· Melakukan perhitungan kebutuhan bahan untuk pondasi tsb.
	· 
	








B. RUBRIK LEMBAR OBSERVASI


	No
	Indikator Tujuan Pembelajaran
	Kriteria

	
	
	Tercapai
	Belum Tercapai

	1
	Peserta didik memahami fungsi pondasi
	Peserta didik mampu memahami fungsi pondasi
	Peserta didik belum mampu memahami fungsi pondasi

	2
	Peserta didik mengidentifikasi jenis – jenis pondasi
	Peserta didik mampu mengidentifikasi jenis – jenis ondasi
	Peserta didik belum mampi mengidentifikasi jenis – jenis pondasi 

	3
	Peserta didik memahami cara mengambil ukuran pondasi
	Peserta didik mampu memahami cara mengambil ukuran pondasi
	Peserta didik belum mampu memahami cara mengambil ukuran pondasi

	4
	Peserta didik mengidentifikasi ukuran yang diperlukan dalam perhitungan pondasi
	Peserta didik mampu mengidentifikasi ukuran yang diperlukan dalam perhitungan pondasi
	Peserta didik belum mampu mengidentifikasi ukuran yang diperlukan dalam perhitungan pondasi

	5
	Peserta didik melakukan perhitungan volume pondasi
	Peserta didik mampu melakukan perhitungan volume pondasi
	Peserta didik belum mampu melakukan perhitungan volume pondasi

	6
	Peserta didik melakukan perhitungan kebutuhan bahan untuk pondasi tsb.
	Peserta didik mampu melakukan perhitungan kebutuhan bahan untuk pondasi tsb.
	Peserta didik belum mampu melakukan perhitungan kebutuhan bahan untuk pondasi tsb.



C. ASESMEN SUMATIF


Lembar Keterampilan Unjuk Kerja


Nama Kelompok    :	1. 
				2.
				3.
				4. 
				5. 
Lakukan Perhitungan volume pondasi bersama teman kelompok kemudian tuliskan hasilnya !

	No
	Daftar Ukuran
	Hasil Pengukuran

	1
	Panjang
	

	2
	Luas Penampang
	Lebar Atas
	

	
	
	Lebar Bawah
	

	3
	Tinggi
	




















D. LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN UNJUK KERJA  

Prosedur

1. Berilah tanda (√ ) pada kolom skor yang sesuai
2. Pedoman pemberian skor dapat dilihat pada rubrik penilaian keterampilan unjuk kerja
3. Berikan peserta didik kesempatan untuk mempelajari format penilaian sebelum penilaian dilakukan


	


No
	


Nama Peserta didik
	Aspek Penilaian UnjukKerja
	Skor Total
	Nilai


	
	
	Menyiapkan alat untuk pengukuran dimensi pondasi
	Melakukan pengukuran dimensi pondasi
	Melakukan perhitungan volume pondasi
	
	

	
	
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
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E. RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN UNJUK KERJA

	No
	Aspek Penilaian
	Skor

	
	
	3
	2
	1

	1
	Menyiapkan alat untuk pengukuran dimensi pondasi
	Menyiapkan alat untuk pengukuran dimensi pondasi dengan lengkap
	Menyiapkan alat untuk pengukuran dimensi pondasi belum lengkap
	Tidak menyiapkan alat untuk pengukuran dimensi pondasi

	2
	Melakukan pengukuran dimensi pondasi sesuai prosedur
	Melakukan pengukuran dimensi pondasi sesuai dengan prosedur
	Melakukan pengukuran dimensi pondasi sesuai dengan prosedur tetapi kurang tepat
	Melakukan pengukuran dimensi pondasi tidak sesuai dengan prosedur

	3
	Melakukan perhitungan volume pondasi
	Melakukan perhitungan volume pondasi dengan benar
	Melakukan perhitungan volume pondasi kurang benar
	Tidak melakukan perhitungan volume pondasi


	
							Balai Selasa, 09 september 2025
Mengetahui :						Guru Produktif TKP
Kepala Sekolah SMKN 1 Ranah Pesisir




HENDRA, S.Pd					RESTU YUZTISCIO, S.Pd
NIP. 19790419 200604 1 004

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK ( LKPD )


Nama	:
Kelas	:

	Setelah mempelajari materi, peserta didik secara berkelompok melakukan perhitungan volume pondasi serta menghitung kebutuhan bahan yang diperlukan dalam pembuatan pondasi tsb.
[image: ]

Keterangan : 
· Tinggi		: 80 cm
· Lebar atas		: 30 cm
· Lebar bawah		: 60 cm
· Panjang keseluruhan	: ?

	No
	Uraian Bahan
	Satuan
	Koefisien
	Volume Total
	Kebutuhan bahan
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah Harga (Rp)

	1
	Batu
 
	M3
	1,2
	
	
	Rp. 200.000
	

	2
	Semen

	Kg
	202
	
	
	Rp. 82.000 (zak)
	

	3
	Pasir

	M3
	0,485
	
	
	Rp. 200.000
	

	
	TOTAL
	
	
	
	
	
	


BAHAN AJAR


A. PENGERIAN PONDASI
Pondasi adalah bagian struktur bangunan yang terletak di bawah permukaan tanah dan berfungsi meneruskan beban dari bangunan ke tanah yang cukup kuat untuk menahan beban tersebut. Pondasi memastikan bahwa beban struktur atas tidak menyebabkan penurunan tanah secara berlebihan atau ketidakstabilan yang dapat merusak bangunan.

B. FUNGSI PONDASI
1. Meneruskan Beban: Menyalurkan beban bangunan ke tanah dengan aman.
2. Mencegah Penurunan Tidak Merata: Menghindari penurunan bangunan yang menyebabkan retak atau kerusakan.
3. Menjaga Kestabilan Bangunan: Mencegah pergeseran atau goyah akibat gaya lateral seperti angin dan gempa.
4. Mendistribusikan Tekanan: Menyebarkan tekanan dari bangunan ke area tanah yang lebih luas agar tekanan tidak melebihi daya dukung tanah.
C. JENIS - JENIS PONDASI 
Beberapa jenis pondasi yang umum digunakan antara lain:
1. Pondasi Dangkal (misalnya pondasi batu kali, pondasi lajur, pondasi footplat).
Pondasi dangkal adalah jenis pondasi yang dipasang pada kedalaman relatif dekat dengan permukaan tanah, umumnya kurang dari 3 meter atau dengan perbandingan kedalaman pondasi (Df) terhadap lebar pondasi (B) ≤ 1 (Df/B ≤ 1). Pondasi ini digunakan apabila lapisan tanah keras atau tanah yang mampu menahan beban berada cukup dekat dengan permukaan tanah.
Pondasi dangkal bekerja dengan cara menyebarkan beban bangunan langsung ke lapisan tanah pendukung di bawahnya. Jenis pondasi ini sering digunakan untuk bangunan bertingkat rendah hingga menengah, rumah tinggal, serta bangunan dengan beban tidak terlalu besar.
2. Pondasi Dalam (misalnya tiang pancang, bored pile).
Pondasi dalam adalah jenis pondasi yang digunakan untuk menyalurkan beban bangunan ke lapisan tanah keras atau batuan yang berada pada kedalaman cukup jauh dari permukaan tanah, biasanya lebih dari 3 meter. Pondasi ini diperlukan apabila lapisan tanah di dekat permukaan tidak memiliki daya dukung yang cukup kuat untuk menahan beban bangunan.
Pondasi dalam bekerja dengan cara meneruskan beban melalui elemen struktural (seperti tiang) hingga mencapai lapisan tanah keras di kedalaman tertentu. Jenis pondasi ini umumnya digunakan pada bangunan bertingkat tinggi, jembatan, menara, pelabuhan, serta bangunan di atas tanah lunak atau rawa.

D. CONTOH PERHITUNGAN VOLUME PONDASI
Untuk mendapatkan volume yang akurat, mengukur dimensi pondasi sbb:
· Panjang (P): Ukuran horizontal pondasi dari ujung ke ujung.
· Lebar (L): Ukuran horizontal tegak lurus terhadap panjang pondasi.
· Tinggi (T) / Kedalaman: Jarak vertikal dari permukaan tanah ke dasar pondasi.
· Alat Ukur: Meteran, waterpass, alat survey. Pengukuran harus presisi agar perhitungan volume dan penggunaan material akurat.
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Rumus Dasar Perhitungan Volume :
V = P x L x T ( Bentuk Persegi Panjang )
V = (a+b) / 2 x T x P ( Bentuk Trapesium)
Contoh perhitungan volume pondasi batu kali dengan bentuk trapesium:
Diketahui:
- Panjang pondasi = 10 m
- Tinggi pondasi = 0,6 m
- Lebar atas = 0,3 m
- Lebar bawah = 0,8 m

Rumus volume pondasi trapesium:
V = ( (Lebar atas + Lebar bawah) / 2 ) x Tinggi x Panjang

V = ( (0,3 + 0,8) / 2 ) x 0,6 x 10
V = (1,1 / 2) x 0,6 x 10
V = 0,55 x 0,6 x 10
V = 3,3 m³

E. ESTIMASI KEBUTUHAN MATERIAL BERDASARKAN VOLUME
Untuk menghitung kebutuhan material, digunakan koefisien analisa kebutuhan bahan per 1 m³ pondasi batu kali.
Koefisien kebutuhan material per 1 m³ pondasi batu kali adalah :
- Batu kali: 1,2 m³
- Pasir: 0,5 m³
- Semen: 200 kg (4 zak @ 50 kg)

Maka untuk volume pondasi 3,3 m³:
- Batu kali = 3,3 x 1,2 = 3,96 = 4,0 m³
- Pasir = 3,3 x 0,5 = 1,65 = 1,7 m³
- Semen = 3,3 x 200 = 660 kg = 13,2 zak
	No
	Uraian Bahan
	Satuan
	Koefisien
	Volume Total
	Kebutuhan bahan
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah Harga (Rp)

	1
	Batu
 
	M3
	1,2
	3,3
	4
	Rp. 200.000
	Rp. 800.000

	2
	Semen

	Kg
	202
	3,3
	13,2
	Rp. 82.000 (zak)
	Rp. 1.082.400

	3
	Pasir

	M3
	0,485
	3,3
	1,7
	Rp. 200.000
	Rp. 340.000

	
	TOTAL
	
	
	
	
	
	Rp. 2.222.400




F. KESIMPULAN
Pondasi merupakan bagian terpenting dalam bangunan yang berfungsi sebagai penyalur beban. Dalam perhitungan, volume pondasi harus dihitung dengan benar agar estimasi kebutuhan material lebih akurat. Pada contoh di atas, untuk pondasi batu kali dengan volume 3,3 m³ dibutuhkan sekitar 4 m³ batu kali, 1,7 m³ pasir, dan 13,2 zak semen dengan total pengeluaran untuk bahan Rp. 2.222.400, 
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